


JILBAB


Tanggapan atas Pandangan 


Dr. M. Quraisy Shihab dan Dr. Nurcholis Madjid





“Katakanlah kepada wanita yang beriman: “Hendaklah mereka menahan pandangannya dan memelihara 


kemaluannya. Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) tampak darinya. 


Dan hendaklah mereka menutupkan 


kain kudung ke dadanya....”


(QS. An-Nur/24:31)





***








Muqaddimah





T


ulisan ini pada awalnya merupakan tanggapan atas ceramah ilmiah Dr. Nurcholis Madjid pada Seminar Dua Hari di IAIN Sunan Gunung Djati Bandung tahun 1992 lalu. Yaitu ketika seorang peserta menanyakan, apa benar Cak Nur berpandangan Kontroversial dengan jumhur ulama tentang kewajiban berjilbab, ternyata jawabannya cukup meyakinkan, “Ini isteri saya ada di sini, tidak pakai keru-dung.” �


Beberapa waktu lalu pernyataan senada muncul kembali pada harian Republika, Jum’at 7 Januari 1994 dalam Kolom Dr. M. Quraisy Shihab, beliau menyatakan; “Memang, kita bo-leh berkata bahwa yang menutup seluruh badannya kecuali wajah dan telapak tangannya, menjalankan bunyi teks ayat itu,� bahkan mungkin berlebih. Namun dalam saat yang sama kita tidak boleh berkata bahwa yang tidak memakai kerudung, atau yang menampakkan lengannya, secara pasti telah melanggar petunjuk agama.” 


Sepintas pernyataan kedua pakar ini mung-kin tidak berpengaruh apa-apa bagi mereka yang sudah terbiasa mendengar gagasan-ga-gasan kontroversial akhir-akhir ini. Namun bagi kebanyakan orang, hal ini dapat membingungkan, bahkan bisa dijadikan pegangan atau dalil untuk melegalisasi perbuatannya. Karena gagasan tersebut bukan keluar dari orang biasa, tetapi justeru dari pakar hukum Islam kontemporer. 


Jika memperhatikan secara lengkap uraian kedua pakar dalam pembahasannya masing-masing, ada beberapa pokok pikiran yang perlu disoroti, mengingat sangat prinsipilnya masalah tersebut. Diantara pandangan Cak Nur ialah;





Al-Quran Surat An-Nur:31 yang berbunyi, WAL YADLRIBNA BI KHUMURIHINNA ‘ALA JUYUBIHINNA, ditafsirkan; “Tarik itu kerudungmu untuk menutup dadamu.” 





Rambut tidak termasuk aurat wanita di luar shalat. 





Lafad JUYUB (dada) pada QS. An-Nur:31 secara zhahir menunjukkan kewajiban wanita menutup dada saja. 





Ia memandang adanya madzhab yang membolehkan rambut/ kepala wanita terbuka serta menganggapnya sebagai masa-lah khilafiah.





Adapun pandangan DR. Quraisy tidak berbeda jauh dengan Cak Nur, hanya dalam urai-annya lebih dilengkapi dalil dan alasan yang dikutip dari beberapa kitab, di antaranya Tafsir Al-Qurtubi, Tafsir Ali As-Sais (Guru Besar Al-Azhar) dan Maqasid Syari’ah karya Muhammad Thaher Bin ‘Asyur (Ulama dari Tunis). Pendapatnya ini agak “sedikit longgar” dibanding jawaban Cak Nur yang serampangan. Disam-ping latar belakang pendidikan yang berbeda, Dr. Quraisy adalah peraih gelar Doktor dalam ilmu-ilmu Al-Quran dengan yudisium Summa Cum Laude dan penghargaan tingkat I (Mumtaz ma’a martabat Syaraf Ula). Maka tidak heran bila pandangannya yang kontroversial ini diperkuat dalil dan pendapat para mufassir. Hanya saja, jawaban Quraisy di atas sangat meresahkan kaum muslimin khususnya mereka yang selama ini memandang jilbab sebagai suatu kewajiban bagi wanita yang telah aqil baligh. Kiranya Dr. Quraisy cenderung kepada beberapa pandangan di bawah ini;





lafad ILLA MAA ZHAHARA MINHA (Kecuali yang (biasa) tampak darinya) ditafsirkan; batasan aurat wanita yang mesti ditutupi pakaian disesuaikan dengan kondisi adat dan budaya masing-masing tempat. Mengutip pandangan Muhammad Thaher Bin Asyur dalam “Maqashid Al-Syari’ah; “Cara memakai jilbab, berbeda-beda sesuai dengan perbedaan keadaan wanita dan adat mereka. Tetapi tujuan perintah ini adalah seperti bunyi ayat itu, yakni agar mereka dapat dikenal (sebagai wanita muslimah yang baik) sehingga tidak diganggu.” 





Istitsna (pengecualian) pada ayat tersebut ialah, wanita boleh menampakkan selain wajah dan telapak tangannya dalam ke-adaan mendesak, sebagaimana komentar-nya; “Kalau rumusan Ibnu Athiah diterima, maka tentunya yang dikecualikan itu dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan mendesak yang dialami seseorang.” 





Wanita yang tidak memakai kerudung atau menampakkan lengannya, dipandang tidak melanggar petunjuk agama, sebagaimana tulisnya; ”...Namun dalam saat yang sama, kita tidak boleh berkata bahwa yang tidak memakai kerudung atau yang menampakkan lengannya secara pasti telah melanggar petunjuk agama.” 








Jilbab dan Aurat Wanita dalam Polemik





Sebelumnya, pada uraian ini, tiada maksud penulis menyudutkan satu pihak. Namun atas dorongan ukhuwah dan saling mengingatkan, penulis memberanikan diri untuk memberikan pandangan-pandangan dan bahan perbandi-ngan sekitar masalah hukum berjilbab dan batas aurat wanita, dengan harapan keragu-raguan selama ini mendapatkan alternatif pemecahannya. Sistematika penulisan dibagi ke dalam beberapa sub judul yang intinya sebagai sanggahan atas pandangan Cak Nur dan Dr. Quraisy di atas, baik langsung maupun tidak. 





A. Bagaimana Penafsiran QS. An-Nur:31 me-nurut Jumhur Ulama ?





Berangkat dari penafsiran QS. An-Nur:31, khususnya pada kutipan ayat yang berbunyi WALYADLRIBNA BI KHUMURIHINNA ‘ALA JUYUBIBIHINNA yang dijadikan dalil bahwa khimar (kerudung) adalah hanya penutup dada, dengan menerjemahkan lafad Dlaraba... Bi... ’Ala artinya “Tariklah.”


Menurut para ahli lughah, idiom kata Dlaraba yang disambungkan dengan ‘ala me-ngandung arti meletakkan sesuatu atas sesuatu untuk menutupinya atau menghalanginya.� 


Jadi, bila diterjemahkan “tariklah (kerudung yang menutupi kepalamu) untuk menutupi dadamu” sama sekali menyalahi ketentuan lughah. Ibnu Abbas menjelaskan dalam tafsirnya, “Walyadlribna bi khumurihinna, yaitu Yurkhiina Qina’ahunna, artinya (perintahkan mereka) untuk mengulurkan pakaian penutupnya (sehingga menutupi dadanya).”� Demikian pula para mufassir lainnya memberikan penjelasan dengan makna yang hampir sama, se-perti Yughthiina, Yasturna, Yamna’na yang berarti menutupi/ menghalangi. 


Dalam tafsir Jalalain dikemukakan WAL-YADLRIBNA BI KHUMURIHINNA ‘ALA JU-YUBIBIHINNA maksudnya, supaya mereka menutup kepala, pundak dan dada mereka dengan Al-maqani’ (pakaian penutup).� 


Sepanjang pengetahuan penulis, para mufassir salafiah menafsirkan ayat tersebut sebagaimana penafsiran Jalalain ini. Misalnya Imam As-Shabuny menafsirkan, yaitu dengan menutup kepala mereka, pundak dan dada mereka yang dipandang sebagai ziinah (perhiasan).� 





Karenanya, sebelum menafsirkan kalimat ini, terlebih dahulu harus difahami kalimat sebelumnya yang berbunyi WALAA YUBDIINA ZINATAHUNNA ILLA MAA ZHAHARA MIN-HA (Dan janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka kecuali apa yang tampak). Yang dimaksud ziinah (perhiasan) yaitu sesuatu yang diperlihatkan dari seorang wanita, baik itu pakaian, perhiasan seperti cincin, dan sebagainya yang dikenal sebagai alat kecantikan/ make-up (tajmiel). 


Menurut Imam Al-Qurthuby, ziinah itu ter-bagi menjadi dua bagian. 


Pertama, Ziinah Khalqiah, yaitu perhiasan yang sudah melekat pada dirinya seperti raut wajah, kulit, bibir dan sebagainya. 


Kedua, Ziinah Muktasabah, yaitu perhiasan yang dipakai wanita untuk memperindah atau menutupi jasmaninya, seperti busana, cincin, celak mata, pewarna dan sejenisnya. Inilah yang dimaksud dalam firman Allah; ”Ambillah perhiasanmu ketika ke masjid.” �


Maksud dari perhiasan yang biasa tampak dan boleh diperlihatkan itu, karena tidak mung-kin untuk menyembunyikannya atau menutupnya. Seperti wajah, pakaian luar dan telapak tangan. 


As-Shabuny dalam “Shafwatut Tafasir” nya menulis; “WALAA YUBDIINA ZINATAHUN-NA ILLA MAA ZHAHARA MINHA” yaitu ja-nganlah membuka perhiasannya di hadapan orang asing (bukan muhrim) kecuali yang terlihat dengan tidak disengaja serta tidak menimbulkan niat buruk.� 


Ibnu Katsir menyatakan; “Janganlah me-nampakkan sesuatu perhiasanpun kepada o-rang asing kecuali yang tidak mungkin untuk ditutupi.” 


Menurut Ibnu Mas’ud, perhiasan itu ada dua bagian;





(1) Perhiasan yang tidak boleh diperlihatkan kecuali kepada suami, yaitu cincin (jari-jari tangan) dan wajah. 


(2) Perhiasan yang boleh ditampakkan pada orang asing yaitu busana bagian luarnya.�





Ulama lain berpendapat, yang dimaksud perhiasan adalah wajah dan telapak tangan, karena keduanya tidak termasuk aurat. 


Al-Baidlawy menyatakan; “Yang lebih jelas (kebolehan menampakkan perhiasan) ini hanya dalam shalat, bukan boleh memperlihatkannya sembarangan. Karena seluruh badan wanita dewasa adalah aurat, tidak halal selain suami dan muhrimnya melihat sesuatupun dari auratnya kecuali kerena dlarurat (terpaksa), seperti berobat atau menjadi saksi (dalam pengadilan).” �


Abdullah At-Talidy dalam “Al-Mar-ah Al-Mutabarrijah” mengungkapkan tiga jenis ziinah yang tidak boleh diperlihatkan kepada selain muhrim; (1) Pakaian dan acesoris busana, (2) Perhiasan seperti kalung, cincin dan anting. (3) Alat rias seperti lipstik, celak, pewarna dan sejenisnya. Ketiga jenis ziinah ini harus ditutupi kecuali memang yang tidak mungkin tertutup, atau tidak sengaja terbuka. Pendapat Inilah yang dipegang para mufassir seperti Ibnu Mas’ud, Al-Hasan Al-Bisry, Ibnu Sirin, Ibrahim An-Nakha-i, Abi Al-Jauza, Al-Qurthubi, Ibnu ‘Athiyah, Ibnu Al-Jauzi, Abi Hayan, Abi As-Su’ud, Shiddiq Hasan Khan Al-Qanuji, Asy-Syanqithy, Al-Maududy, Ash-Shabuny dll. �


Dari penjelasan kutipan ayat di atas, kita dapat memahaminya bahwa menampakkan perhiasan luar saja (yang nampak) banyak ulama yang mengharamkannya, apalagi anggota badan yang ditutupi perhiasan luar tersebut. (menggunakan kaidah  ushul Mafhum Mu-wafaqah Fahwal Khitab). Penafsiran di atas di-perkuat lagi dengan sebuah Hadits yang menjelaskan sikap kaum muslimah ketika ayat ini diturunkan. 


Dari Shafiah Binti Syaibah, ia bercerita; “Ketika kami bersama Aisyah RA, mereka me-nyebut-nyebut kelebihan wanita Quraisy. Lalu Aisyah RA berkata; “Memang wanita Quraisy itu memiliki kelebihan, tetapi, Demi Allah, sesungguhnya aku tidak pernah melihat yang lebih mulia daripada wanita Anshar, mereka sangat membenarkan Kitabullah dan sangat kuat imannya kepada wahyu yang diturunkan. Ketika turun surat An-Nur, ayat yang menyuruh berkerudung, suami mereka pulang lalu membacakan kepada mereka apa yang telah Allah turunkan. Dengan segera setiap wanita menarik kain yang ada, lalu menjadikannya kerudung kepala karena membenarkan dan iman kepada apa yang diturunkan Allah dalam kitab-Nya.”�


Disamping QS. An-Nur:31 yang secara tegas menjelaskan kewajiban mengenakan khimar, ayat lainnya ialah QS. Al-Ahzab:59 yang artinya; “Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri-isteri orang mu’min; “hendaklah mereka me-ngulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka”, yang demikian itu supaya mereka lebih mudah dikenal, karena itu mereka tidak diganggu, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penya-yang.”


Bila pada QS. An-Nur:31 memakai lafad WALYADLRIBNA, maka pada ayat ini digunakan lafad YUDNIINA artinya mengulurkan hingga menutupi kepala, pundak dan dada sampai ke seluruh tubuhnya. Ayat ini diperjelas lagi dengan sebuah Hadits dari Ummu Salamah, katanya; ”Ketika turun ayat ini, para wanita Anshar terlihat keluar berbondong-bondong, pada kepala mereka terlihat seperti burung ghirban (gagak) yang hitam karena kerudung yang dikenakan berwarna hitam.” � 





B. Batas Aurat Wanita di Luar Shalat





Sebenarnya masalah ini telah banyak di-ketahui oleh kaum muslimin, namun tidak ada salahnya jika kita mengetahui dasar-dasar hukum yang menjelaskan batasan aurat wanita di luar shalat dengan merujuk kepada Kitabullah dan Sunnah Rasulullah SAW serta atsar shahabat dan salaf yang mempertegas masalah tersebut. 





Dalil Pertama, yaitu QS. An-Nur:31 dan QS. Al-Ahzab:59 dengan berbagai penafsirannya yang mu’tamad (terpercaya) sebagaimana uraian sebelumnya. Ayat lainnya ialah perintah hijab yang menunjukkan agar kaum wanita selalu terpelihara auratnya. Firman Allah; “Apa-bila kamu meminta sesuatu keperluan kepada mereka (isteri-isteri Nabi SAW), maka mintalah dari belakang tabir (hijab). Cara demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka.” �





Dalil Kedua, Banyak Hadits shahih yang menjelaskan batasan aurat wanita. Di antara Hadits tersebut ialah; 





(1) Aisyah RA berkata; “Sesungguhnya Asma Binti Abu Bakar RA berjumpa dengan Nabi SAW dengan pakaian tipis, maka Nabi SAW berpaling darinya sambil berkata; “Hai Asma, sesungguhnya seorang wanita apabila telah baligh, tidak boleh dilihat selain ini dan ini”, sambil mengisyaratkan pada muka dan dua tangannya. �





(2) Sabda Rasulullah SAW; “Janganlah wanita yang ber-ihram menutup muka dan memakai sarung tangan.”�


Maksudnya, batasan pakaian ihram wanita ketika melaksanakan haji/umrah, sebagaimana pakaiannya di luar ibadah haji/umrah yaitu wajib menutup seluruh badannya kecuali muka dan telapak tangannya. 





(3) Sabda Rasulullah SAW; “Wanita itu aurat.” �





Para ulama juga memandang bahwa seluruh badan wanita adalah aurat kecuali muka dan telapak tangan. Mereka berbeda pendapat bukan dalam masalah, apakah rambut termasuk aurat atau tidak, tetapi dalam hal wajib tidaknya menutup wajah dengan cadar (niqab). Bahkan dalam Tafsir Ayat Ahkam, Ash-Shabuny membuat pembahasan tersendiri de-ngan judul “Bid’atu Kasyfil Wajhi” (Bid’ah membuka wajah). 


Sa’ad Bin Jubair, Adh-Dhahhak dan Al-Au-za’i mengatakan bahwa perhiasan yang boleh tampak ialah muka dan dua telapak tangan. Sedangkan Ibnu Umar, Ikrimah, Abu Syattsa’i dan Ibrahim An-Nakha’i berpendapat yaitu muka, dua telapak tangan dan cincin.� 


Para Imam Madzhab pun berbeda pendapat dalam hal aurat wanita, tetapi bukan boleh/tidaknya membuka kerudung kepala. Madzhab Syafi’iyah dan Hanabilah memandang bahwa seluruh badan wanita adalah aurat. Imam Ahmad mengatakan; “Seluruh badan wanita adalah aurat, termasuk kukunya sekalipun.” � Sedangkan Imam Malik dan Abu Hanifah berpendapat, selain wajah dan telapak tangan, seluruhnya termasuk aurat. 


Sesungguhnya telah menjadi pendapat jum-hur ulama dan merupakan ijma’ yang berdasarkan Al-Quran dan Hadits shahih bahwa rambut termasuk salah satu aurat wanita. Sebagaimana dikutip dalam Ensiklopedi Ijmak; “Ulama sepakat bahwa rambut dan badan wanita merdeka selain wajah dan telapak ta-ngannya adalah aurat. Mengenai budak wanita, ulama sependapat bahwa kepalanya bukan aurat, baik ia bersuami atau tidak, kecuali menurut riwayat Al-Hasan Al-Bashry; Budak wanita yang bersuami dan oleh suaminya ditempatkan di suatu rumah, itu seperti wanita merdeka, tanpa khilaf.” �


Jika kini muncul para ulama kontemporer dan diakui otoritasnya dalam hal ilmu keIslaman yang berpandangan kontroversial dengan penjelasan dan pendapat di atas, selayaknya kita mengingat sabda Rasulullah SAW yang menyatakan otoritas para tokoh salaf khususnya shahabat, tabi’in dan tabi’ut tabi’in.� 


Ibnul Qayim menyatakan; “Tidak, tidak bo-leh begitu saja menerima suatu pendapat wa-laupun dari orang terkemuka, tanpa dalil yang sah bahkan seharusnya kita bisa menyaring semua, kemudian mengambil mana yang cocok dengan Kitab dan Sunnah.” 





C. Jilbab, Khimar dan Adat Wanita Arab. 





Memang benar, kaum muslimat diperintahkan menutup dadanya, tetapi juga diwajibkan menutup kepala sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. 


Dalam Munjid, jilbab diartikan sebagai baju atau pakaian yang lebar. Juga dalam kitab “Al-Mufradat” karya Raghib Isfahany, disebutkan bahwa jilbab adalah baju atau kerudung. Kitab Al-Qamus menyatakan jilbab sebagai pakaian luar yang lebar, sekaligus kerudung, yang biasa dipakai kaum wanita untuk menutupi pakaian (dalam) mereka. “Lisanul Arab” mendefinisikan jilbab ialah jenis pakaian yang lebih besar dibanding kerudung dan lebih kecil dibanding selendang lebar (rida’) yang biasa dipakai kaum wanita untuk menutup kepala dan dada mereka. 


Adapun khumur bentuk jamak dari khimar arti asalnya ialah penutup. Ibnu Katsir mende-finisikan, khimar adalah sesuatu yang dibuat untuk menutupi kepala atau biasa juga disebut Miqna’.� Jadi, kata “khimar” merupakan istilah baku untuk penutup kepala, seperti istilah topi atau kopiah. Apabila hilang sifat menutup kepalanya, tidak lagi disebut khimar. Perintah menutup dada dengan khimar, maksudnya, khimar (penutup kepala) tadi jangan hanya sampai kepala saja, tetapi juga menutupi dada. Jika seseorang berkata; “Tekanlah kopiahmu sampai menutupi kupingmu,” perintah ini sudah dimaklumi bahwa kopiah tersebut tetap dipakai sebagaimana mestinya, dan ditambah dengan menutupi kuping.� 


Ibnu Abi Hatim mengatakan; “Allah memerintahkan untuk menutup leher dan dadanya dengan khimar mereka sehingga tidak terlihat sedikitpun darinya.” Ini membuktikan bahwa khimar yang sifatnya menutupi kepala tadi hendaknya juga menutupi leher dan dadanya. 


Adapun mereka yang memandang khimar sebagai adat kebiasaan wanita Arab, perlu dipertanyakan kembali. Justeru adanya perintah menutup aurat dengan khimar ini disebabkan kebiasaan wanita Jahiliah yang selalu membuka auratnya, sebagaimana dikutip Ash-Shabuny; “Para mufassir berkata; “Adalah wa-nita Jahiliah seperti juga wanita jahiliah mo-dern kini, lalu lalang di hadapan lelaki dengan dada dan leher terbuka, dua lengannya terjulur, kadang badannya bergerak erotis atau rambutnya terurai untuk mendapatkan perhatian ka-um lelaki. Sedangkan wanita muslimah menu-tupkan khumur mereka ke belakang, maka tinggallah bagian dadanya terbuka, kemudian kaum mu’minat diperintahkan untuk menutup bagian depannya sehingga tidak tampak lagi dan memelihara mereka dari kejahatan.” �


Ibnu Al-Jauzy menyatakan pendapat yang sama tentang busana wanita jahiliyah yang menampakkan auratnya.�








D. Kerudung Bukan Masalah Khilafiah





Cak Nur dan Dr. Quraisy memandang ada-nya madzhab yang membolehkan rambut terbuka. Cak Nur mengaku selalu bilang pada isterinya; “Hai, kalau kamu tidak menutup rambut, Insya Allah, saya masih bisa berargumen, tapi kalau tidak menutup dada, sama sekali tidak bisa.” Dan Dr. Quraisy memfatwakan agar tidak menyalahkan wanita yang tidak menutup kepala atau lengannya. Benarkah ada madzhab atau pendapat demikian di antara para ulama salaf dan pengikut Ahlus Sunnah Wal Jama-’ah? Simaklah komentar A. Hassan dalam “Soal-Jawab” nya; “Sepanjang pemeriksaan kami, tidak ada seorangpun dari para Imam yang terkenal dalam Islam membolehkan wanita membuka kepalanya.” � Dan itu diakui pula oleh Cak Nur sebagai Qaulun Syadzun (pendapat yang asing). Namun masalahnya, mengapa gagasan tersebut masih dipertahankan?, Wallahu A’lam. 


Adapun Dr. Quraisy menyinggung panda-ngan Ibnu ‘Asyur tentang kebolehan berjilbab sesuai dengan kondisi dan adat wanita itu berada, sehingga tidak mustahil kerudung trend wanita Indonesia hanya diselendangkan di pun-dak. Ternyata dalam buku Ibnu ‘Asyur sendiri, tidak ada satupun pernyataan bahwa jilbab tidak wajib, baik secara implisit apalagi eksplisit. Dia tidak berbeda pendapat dengan jumhur ulama. Kemudian, maksud jilbab sesuai kondisi dan adat, ialah “haiaat” yaitu bentuk dan mo-del jilbab, dimana menurut Ibnu ‘Asyur jilbab itu berbeda sesuai kondisi dan adat setempat. Tentu saja model jilbab di iklim tropis tidak sama dengan di iklim yang dingin. Namun substansi jilbab tetap, sebagai penutup kepala yang hukumnya wajib.�


Bahkan A. Hassan pernah mengungkapkan; “Suatu dusta besar, kalau PAI mengatakan urusan kerudung itu masalah khilafiah ! Tidak ada seorangpun dari ulama berpendapat bahwa kerudung itu tidak wajib, tidak ada ahli tafsir, tidak dari ahli Hadits dan juga tidak dari ahli fiqh. Hanya pengarang “Aliran Baru” sen-diri memutar balikkan ayat kerudung itu buat mengadakan perselisihan yang tidak ada, de-ngan itu, ia bisa menganggap masalah tersebut menjadi khilafiah !” �


Menurut penulis, boleh/tidaknya seseorang memvonis atau menyimpulkan tentang sesuatu hal yang berhubungan dengan syari’ah, sangat ditentukan oleh ada/tidaknya dalil syara’ yang menjadi dasar pijakannya. Bagaimana kita tidak boleh menyalahkan yang tidak menutup kepala atau lengannya, sedangkan Rasulullah SAW sendiri pernah bersabda; “Ada dua golongan dari ahli neraka yang siksanya belum pernah saya lihat sebelumnya, (1) kaum yang membawa cambuk seperti ekor sapi yang digunakan memukul orang (ialah penguasa yang zhalim) (2) Wanita yang berpakaian tapi telanjang, yang selalu maksiat dan menarik o-rang lain untuk berbuat maksiat. Rambutnya sebesar punuk unta. Mereka tidak akan masuk surga, bahkan tidak akan mencium wanginya, padahal bau surga itu tercium sejauh perjalanan yang amat panjang.” �


Dengan penjelasan alakadarnya ini, mudah-mudahan kita semakin hati-hati dan kritis terhadap setiap gagasan yang sekiranya menimbulkan keraguan akan kebenaran Kitabullah dan Sunnah Rasulullah SAW.


Wallahu A’lam Bis-Shawwab ***
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